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Penelitian ini bertujuan  untuk 1) mengetahui hubungan antara efikasi diri, 
dukungan teman sebaya dan komunikasi interpersonal guru-siswa dengan school 
well-being. 2) mengetahui Hubungan antara efikasi diri dan school well-being. 3) 
mengetahui Hubungan antara dukungan teman sebaya dan school well-being. 4) 
mengetahui Hubungan antara komunikasi interpersonal guru-siswa dan school well-
being. Metode pada penelitian ini yaitu kuantitatif, analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 16.0 Populasi dan sampel 
adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 12 Kota Yogyakarta. 
Sampel penelitian berjumlah 177 siswa. Hasil penelitian ini adalah 1) ada hubungan 
positif dan signifikan antara efikasi diri, dukungan teman sebaya dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa dengan school well-being, nilai Sig. = 0,000 < (0,01), nilai F 
sebesar 49.656 dan nilai R = 0,680. 2) ada hubungan positif dan signifikan antara 
efikasi diri dengan school well-being dengan hasil diperoleh Sig = 0,000 < 0,01 3) 
ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya dengan school 
well-being dengan hasil diperoleh Sig = 0.024 < 0,05 dan 4) ada hubungan positif dan 
signifikan antara komunikasi interpersonal guru-siswa dengan school well-being 
dengan hasil diperoleh Sig = 0,000 < 0,01. 
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The purpose of this study is to 1) determine the relationship between self-
efficacy, peer support and teacher-student interpersonal communication with school 
welfare. 2) find out the relationship between self-efficacy and school welfare. 3) find 
out the relationship between peer support and school welfare. 4) find out the 
relationship between teacher-student interpersonal communication and school 
welfare. The method in this study is quantitative, data analysis used is multiple 
regression analysis with the help of SPSS 16.0 Population and the sample is students 
of class VIII of SMP Negeri 10 and SMP Negeri 12 in Yogyakarta. The research 
sample of 177 students. The results of this study are 1) there is a positive and 
significant relationship between self-efficacy, peer support and teacher-student 
interpersonal communication with school welfare, Sig. = 0,000 <(0.01), F value of 
49,656 and value of R = 0,680. 2) there is a positive and significant relationship 
between self-efficacy and school welfare with the results obtained Sig = 0,000 <0.01 
3) there is a positive and significant relationship between peer support and school 
welfare with the results obtained Sig = 0.024 <0, 05 and 4) there is a positive and 
significant relationship between teacher-student interpersonal communication with 
school welfare with the results obtained Sig = 0,000 <0.01. 
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Pendidikan saat ini merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat 
penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup. Sikap kepribadian dan 
aspek sosial emosional dapat dikembangkan melalui pendidikan, disamping 
keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak hanya berkewajiban memberikan 
berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi juga memberi bimbingan dan bantuan 
terhadap siswanya baik dalam belajar, emosional, maupun sosial karena sekolah 
mempunyai pengaruh kuat dalam pengembangan semua potensi, kecakapan, serta 
karakteristik pribadi ke arah yang positif, baik bagi siswa maupun lingkungannya 
(Sukmadinata, 2004). 
Pendidikan di sekolah merupakan suatu proses yang melibatkan pendidik, 
bahan ajar, dan siswa. Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tercantum pada Bab 1 Pasal 20 yaitu “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” 
Oleh karena itu peran lingkungan sekolah sangat besar dalam proses pendidikan 
(Depdiknas, 2003).  
Lingkungan sekolah diharapkan mampu mensejahterakan siswanya dalam 
menempuh pendidikan di sekolah, sehingga siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dapat berkembang secara optimal serta mendapatkan hasil yang baik. 
Kujipers, Meijers dan Gundy (2011) dalam penelitiannya memaparkan bahwa 
lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap kompetensi karir siswa kedepannya, 
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dengan lingkungan sekolah yang baik siswa akan mampu menentukan sikap, 
membentuk karir dan mengembangkan karirnya. Oleh karena itu persepsi siswa 
terhadap lingkungannya perlu diperhatikan karena dapat berpengaruh langsung 
terhadap prestasi akademik (Wang & Holcombe, 2010). 
Pengaruh sekolah sebagai salah satu lingkungan belajar siswa dalam 
kesehatan, kesejahteraan dan perkembangan siswa membuat WHO (World Health 
Organization) memberikan perhatian khusus dengan dilakukannya Promosi 
Kesehatan Sekolah (Health Promoting Schools). Program Health Promoting Schools 
ini memiliki tujuan meningkatkan jumlah sekolah yang dapat mempromosikan 
kesehatan dengan karakteristik sekolah yang mampu memperkuat kapasitasnya 
sebagai lingkungan yang sehat dalam kehidupan, pembelajaran dan tempat kerja 
(WHO, 1998). Weare dan Gray (2003) memaparkan bahwa penting untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang sehat karena siswa akan merasa bahagia dan 
aman di sekolah dan siswa lebih mungkin untuk mencapai potensi akademik mereka. 
Latar belakang konsep model teoritis yaitu kesejahteraan sekolah (school 
well-being) terbentuk melalui program WHO yang berdasarkan konsep kesejateraan 
secara sosiologis. Dengan menciptakan iklim lingkungan yang dapat membangun 
hubungan positif dan memberikan rasa saling memahami antara siswa dan guru maka 
sekolah berada di posisi yang tepat untuk mensejahterakan siswanya (Aldridge, 
Fraser, Fozdar, Ala’i, Earnest & Afari, 2015).  Konsep kesejahteraan siswa dimulai 
dengan gagasan bahwa siswa akan dapat mengaktualisasikan potensi diri mereka jika 
merasa bahagia dan aman di sekolah (Duckett, Kagan, & Sixsmith, 2010). Oleh 
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karena itu sekolah perlu menciptakan kondisi yang nyaman, menyenangkan dan tidak 
membosankan. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap penilaian siswa terhadap 
sekolahnya. Penilaian subjektif siswa terhadap sekolahnya dapat disebut dengan 
school well-being (Konu & Rimpela, 2002).  
Konu dan Rimpela (2002) mendefenisikan school well-being sebagai sebuah 
penilaian subjektif siswa terhadap pemenuhan kebutuhan dasarnya di sekolah yang 
meliputi empat dimensi yaitu having, loving, being dan health. Penilaian subjektif 
siswa tentang sekolah dalam hal ini yaitu tentang pelayanan dan fasilitas sekolah 
sangatlah penting, karena dengan adanya dukungan fasilitas sekolah diharapkan siswa 
memiliki rasa puas dalam lingkungan belajarnya (Owoeye & Yara, 2011).  
Siswa dengan school well-being akan mampu menghadapi situasi sulit dan 
hambatan dalam kehidupannya. Dalam penelitiannya, Rohman dan Fauziah (2016) 
menjelaskan bahwa siswa dengan school well-being yang tinggi akan mengamati 
kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga 
menjadi sebuah tantangan untuk menyelesaikannya. School well-being dapat 
mempengaruhi kemampuan siswa untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam 
lingkungan yang sulit (Saraswati, Triati & Sahrani, 2017).   
Berdasarkan temuan di lapangan dan temuan literatur peneliti menyimpulkan 
bahwa belum tercapai adanya kesejahteraan sekolah (school well-being) yang 
ditandai dengan ketidakpuasan, ketidaknyamanan serta kualitas hidup siswa di 
sekolah SMPN Kota Yogyakara. Berikaitan dengan having, dalam penelitiannya 
Okafor, Maina, Stephen dan Ohambele (2016) menjelaskan bahwa penyediaan 
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sekolah yang memadai dan kondusif dalam pemenuhan fasilitas seperti kipas angin 
dan kualitas udara yang baik dalam ruangan serta kenyamanan ruang belajar atau 
kelas dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Demikian pula dengan loving 
atau hubungan di sekolah, lingkungan yang sehat dan baik akan berdampak pada nilai 
siswa dikelas (Macneil, Prater & Busch, 2009). Meeuwisse, Severiens dan Born 
(2010) menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang aktif antara guru dengan siswa 
akan menciptakan hubungan yang berkualitas. Sementara itu rasa saling memiliki 
harus terjaga di sekolah dengan cara menjaga hubungan baik antara siswa dengan 
teman sebaya. 
  Berkaitan dengan dimensi being, Anderson dan Graham (2016) menjelaskan 
dengan memiliki hak untuk berbicara dan menyampaikan suatu hal berkaitan dengan 
sekolah siswa akan merasa dihormati, diperhatikan dan dihargai. Dengan dipenuhinya 
hak ini akan berdampak pada kesejahteraan siswa di sekolah. Irawati dan Hajat 
(2012) menambahkan siswa perlu merasa dihargai di sekolah karena dengan dihargai 
siswa akan mampu untuk berprestasi. Demikian pula dengan kesehatan atau health di 
sekolah sangatlah penting untuk diperhatikan, selain membantu siswa sadar akan  
pentingnya kesehatan terhadap dirinya juga sekolah akan memiliki lingkungan yang 
sehat, selain itu dengan kesehatan yang ada di sekolah akan berpengaruh terhadap 
prestasi siswa (Ruglis & Freudenberg, 2010). Oleh karena itu penting status 
kesehatan dalam school well-being untuk mengetahui adanya simptom-simptom yang 
dirasakan siswa di sekolah, agar tercapai kepuasan di sekolah yang menandakan 




Keyes dan Waterman (Khatimah, 2015) mengemukakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi school well-being adalah karakteristik pribadi. Salah satu 
unsur kepribadian adalah efikasi diri (Bandura, 1997). Menurut Bandura (1997) 
efikasi diri diartikan sebagai keyakinan seseorang mengenai kemampuan dirinya 
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mancapai hasil tertentu, 
dan bukan semata mata untuk mengetahui hal yang dikerjakan. Siswa yang memiliki 
efikasi diri tinggi akan mempunyai rasa percaya diri yang lebih ketika diberikan 
tugas.  
Wahyuni (2013) menyatakan semakin siswa mempercayai akan kemampuan 
dirinya dan memiliki strategi dalam memilih pemecahan masalah disertai kegigihan 
dan tidak mudah menyerah terhadap situasi maka prestasi pun akan diraih oleh para 
siswa. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi berpengaruh terhadap kegigihan dalam 
mendapatkan nilai yang bagus (Vuong, Welty & Tracz, 2010). Efikasi diri dapat 
mepengaruhi motivasi siswa (Van Dinther, Dochy & Segers, 2013). Siswa dengan 
efikasi diri yang tinggi cenderung menafsirkan masalah akademik sebagai peluang 
untuk berhasil dan dengan demikian siswa mendapatkan keterampilan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah akademik (Wright, Guarnieri & Murdock, 
2012). Lampropoulou (2018) menjelaskan selain dari pada hubungan dengan 
keluarga dan sekolah, kepribadian dapat dijadikan prediktor untuk menentukan 
kesejahteraan siswa. Penelitian ini didukung oleh Garcia (2011) yang menyatakan 




Keyes dan Waterman (Khatimah, 2015) menjelaskan selain faktor 
karakteristik pribadi yang dapat mempengaruhi school well-being terdapat faktor lain 
yang tak kalah penting yaitu hubungan sosial teman sebaya dan lingkungan di 
sekolah. Hubungan sosial sangat berkaitan erat dengan dukungan sosial teman 
sebaya. Chu, Saucier dan  Hafner (2010) menjelaskan dukungan sosial berhubungan 
dengan kesejahteraan siswa, walaupun tidak sepenuhnya karena kesejahteraan siswa 
juga dipengaruhi oleh prestasi akademik. Martı´nez, Aricak, Graves, Peters-Myszak, 
dan Nellis, (2011) menambahkan dukungan sosial terutama dukungan teman sebaya 
dan guru di sekolah dapat berperan dan membentuk pengalaman remaja.  
Menurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan sosial mengacu pada 
kenyamanan, kepedulian, penghargaan dan bantuan yang tersedia untuk seseorang 
dari orang disekitarnya seperti keluarga, teman, masyarakat umum. Individu dengan 
dukungan teman sebaya akan merasa dicintai, dihargai dan dianggap sehingga 
dukungan teman sebaya akan membantu individu dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Gutiérrez, Tomás, Romero dan Barrica (2017) menyatakan dukungan 
teman sebaya dapat mempengaruhi penilaian siswa terhadap kualitas kehidupan di 
sekolah sehingga memunculkan sikap kepuasan siswa.  
Interaksi dengan guru merupakan salah satu faktor eksternal yang berkaitan 
dengan school well-being. Keyes dan Waterman (Khatimah, 2015) menjelaskan 
selain faktor karakteristik pribadi dan hubungan teman sebaya terdapat faktor lain 
yang tak kalah penting yaitu interaksi. Hardjana (2003) mengatakan interaksi tatap 
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muka antar dua atau beberapa orang disebut dengan komunikasi interpersonal. 
Interkasi yang seimbang antara guru dengan siswa diperlukan untuk mencapai 
keberhasilan dan kesejahteraan siswa di sekolah.  
Menurut De Vito (2011) komunikasi antar pribadi atau komunikasi 
interpersonal melibatkan paling sedikit dua orang yang mempunyai sifat, nilai-nilai 
pendapat, sikap, pikiran dan perilaku yang khas dan berbeda-beda. Selain itu 
komunikasi interpersonal juga menuntut adanya tindakan saling memberi dan 
menerima diantara pelaku yang terlibat dalam komunikasi. Pennings dkk (2018) 
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal guru merupakan kunci utama hubungan 
guru dengan siswa, apabila komunikasi interpersonal guru dengan siswa baik maka 
siswa akan merasa memiliki hubungan yang baik. Na’imah dan Pamujo (2014) dalam 
penelitiannya secara kualitatif menambahkan penting untuk menciptakan school well-
being, guru menciptakan suasana sekolah yang penuh loving yaitu dengan menjaga 
komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. Hal ini akan membuat siswa merasa 
nyaman berada di sekolah.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi diri, dukungan teman sebaya dan 
komunikasi interpersonal guru dengan school well-being pada siswa. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan angka, 
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yang datanya berupa bilangan (skor atau nilai, peringkat) spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel lain 
(Craswell, 2015). 
Penelitian ini menggunakan metode skala terdiri dari empat skala yaitu school 
well-being, efikasi diri, dukungan teman sebaya dan komunikasi interpersonal. Skala 
tersebut diujikan terlebih dahulu pada subjek yang memilki karakteristik-karakteristik 
yang sama pada populasi penelitian. Selanjutnya hasil dari uji coba digunakan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas alat ukur yang dipakai sehingga skala dapat 
digunakan dalam penelitian. 
Analisis deskripsi pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui gambaran 
tentang kecenderungan respon subjek penelitian terhadap variabel-variabel penelitian 
yaitu school well-being, efikasi diri, dukungan teman sebaya, dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa. Selanjutnya analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda yang terdapat pada program SPSS 16.0 for 
windows evaluation version.  
Uji hipotesis mayor dilakukan dengan menggunakan teknik analisis berganda, 
alasannya untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
dikatakan signifikan jika nilai Sig.= 0,000. < α (0,01). Sementara uji hipotesis minor 
dilakukan menggunakan korelasi parsial alasannya adalah untuk melihat nilai 
hubungan secara parsial atau sendiri-sendiri pada setiap variabel bebas ke variabel 




HASIL dan PEMBAHASAN 
Hipotesis pertama yaitu hipotesis mayor yang diajukan diterima yang artinya 
ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri, dukungan teman sebaya dan 
komunikasi interpersonal guru-siswa dengan school well-being pada siswa SMP 
Negeri Kota Yogyakarta. Hasil ini ditunjukan melalui analisis regresi yang diperoleh 
nilai F hitung sebesar 49,656, nilai R regresi 0,680 dann nilai Sig.= 0,000. < α (0,01). 
Hipotesis kedua yaitu hipotesis minor yang diajukan diterima, hipotesis minor 
terbagi menjadi 3 diantaranya: 
1. Hipotesis pada variabel efikasi diri menunjukan hasil bahwa efikasi diri (X1) 
memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,000 yang artinya signifikansi < 0,05 dan 
sumbangan efektif efikasi diri terhadap school well-being pada penelitian ini sebesar 
22,3%. 
2. Hipotesis pada variabel dukungan teman sebaya menunjukan hasil bahwa 
dukungan teman sebaya (X2) memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,024 yang artinya 
signifikansi < 0,05 dan sumbangan efektif dukungan teman sebaya terhadap school 
well-being pada penelitian ini sebesar 8,3%. 
3. Hipotesis pada variabel komunikasi interpersonal guru-siswa menunjukan 
hasil bahwa  komunikasi interpersonal guru-siswa (X3) memiliki nilai signifikansi 
(Sig.) 0,000 yang artinya signifikansi < 0,05 dan sumbangan efektif dukungan teman 




Masa remaja lebih banyak menghabiskan  waktu di sekolah dari pada tempat 
lain. Di sekolah mereka dihadapkan pada jenis pengetahuan budaya mereka, bergaul 
dengan teman-teman, terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk 
identitas mereka, dan mempersiapkan masa depan mereka. Akibatnya, pengalaman di 
sekolah memengaruhi setiap aspek perkembangan selama masa remaja, mulai dari 
cara berpikir, kesejahteraan psikologis, hingga sifat pengaruh teman sebaya terhadap 
perkembangan mereka (Eccles & Roeser, 2011). 
Hurlock (2004) menjelaskan masa remaja merupakan masa peralihan dimana 
peralihan tidak berarti berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya, melainkan 
sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Perubahan-
perubahan remaja dapat dilihat dari perkembangannya seperti meningginya emosi, 
perubahan tubuh, minat, pola perilaku dan sikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan.  Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan school well-being 
pada siswa sekolah menengah pertama karena pada usia 12 atau 13 tahun merupakan 
awal masa perkembangan remaja (Santrock, 2003). 
Pada penelitian ini variabel-variabel  bebas seperti efikasi diri, dukungan 
teman sebaya dan komunikasi interpersonal guru-siswa memiliki sumbangan efektif 
terhadap school well-being didapat hasil bahwa variabel X1 (Efikasi Diri) 
memberikan sumbangan efektif sebesar 22,3%, kemudian variabel X2 (Dukungan 
Teman Sebaya) memberikan sumbangan efektif sebesar 8,3% dan variabel X3 
(Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa) memberikan sumbangan efektif sebesar 
15,7%. Hasil ini menunjukan bahwa sumbangan ketiga variabel bebas (efikasi diri, 
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dukungan teman sebaya, komunikasi interpersonal guru-siswa) terhadap variabel 
terikat (school well-being) sebesar 46,3%, sisanya adalah variabel lain yang tidak 
diukur dalam penelitian ini. 
Kebutuhan siswa-siswa SMP akan efikasi diri yang tinggi sangat diperlukan, 
dengan efikasi diri yang tinggi siswa diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah 
di sekolahnya. Menurut Bandura (1997) efikasi diri diartikan sebagai keyakinan 
seseorang mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu, dan bukan semata mata untuk mengetahui 
hal yang dikerjakan. Keyakinan untuk mampu menyelesaikan tugas ini tidak dengan 
sendirinya menghilangkan kesulitan-kesulitan, tetapi keyakinan yang kuat tersebut 
mendorong untuk berusaha lebih kuat mengatasi kesulitan dan mempunyai 
kemampuan untuk memecahkan masalah. Eccles dan Roeser (2011) menyatakan 
pengalaman siswa di lingkungan sekolah dapat membentuk rasa percaya akan 
kemampuannya.  
Efikasi diri diangap sebagai faktor penting yang memberikan informasi yang 
berguna untuk memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini didukung oleh penelitian  
Oktaviani (2014) yang menyatakan efikasi diri berpengaruh terhadap school well-
being siswa, semakin tinggi efikasi diri maka siswa akan merasakan kesejahteraan di 
sekolah. Nanda dan Widodo (2015) yang menambahkan bahwa efikasi diri 
berhubungan positif terhadap school well-being pada siswa, sumbangan efikasi diri 
terhadap school well-being adalah 15,7%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
penting untuk menciptakan efikasi diri pada siswa, dengan efikasi diri yang tinggi 
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siswa akan mempersepsi kondisi sekolah sebagai tempat yang tepat untuk 
meningkatkan keyakinan akan kemampuannya dalam hal belajar. 
Selain faktor pribadi yang dapat berpengaruh terhadap siswa, faktor yang tak 
kalah penting adalah teman sebaya. Menurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan 
sosial adalah perasaan yang mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, 
perhatian dan bantuan yang yang tersedia untuk dirinya dari suatu kelompok. 
Dukungan ini berasal dari pasangan hidup, atau kekasih, keluarga, teman, rekan kerja, 
dokter, atau organisasi komunitas. Orang dengan dukungan sosial percaya bahwa 
mereka diharga, dicintai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial, seperti keluarga 
atau organisasi komunitas yang dapat membantu pada saat dibutuhkan atau dalam 
bahaya.  
Hal ini didukung oleh peneltian Wijayanti dan Sulistiobudi (2018) yang 
menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya berperan penting terhadap kesejahteraan 
siswa di sekolah dengan sumbangan 27,6%. Kondisi ini akan mempengaruhi siswa 
untuk saling manjalin persahabatan, menjawab setiap obrolan, bercanda dan tertawa 
bersama. Gutiérrez, Tomás, Romero dan Barrica (2017) menambahkan dukungan 
teman sebaya dapat mempengaruhi penilaian siswa terhadap kualitas kehidupan di 
sekolah sehingga memunculkan sikap kepuasan siswa. Sementara itu dalam 
penelitiannya Sasmita dan Rustika (2015) menyatakan dukungan teman sebaya yang 
kurang baik dapat menggangu penyesuaian diri siswa di sekolah sehingga perlu untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
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dukungan teman sebaya dapat menciptakan persepsi baik terhadap kondisi sekolah 
ditinjau dari hubungan antara teman. 
Faktor lain adalah komunikasi interpersonal guru-siswa, faktor ini bisa 
menjadi kunci atas kesejahteraan siswa di sekolah. De Vito (2011) komunikasi 
interpersonal melibatkan paling sedikit dua orang misal orangtua-anak, atasan-
bawahan, guru-siswa yang mempunyai sifat, nilai-nilai pendapat, sikap, pikiran dan 
perilaku yang khas dan berbeda-beda.  Selain itu komunikasi antar pribadi juga 
menuntut adanya tindakan saling memberi dan menerima diantara pelaku yang 
terlibat dalam komunikasi. Komunikasi interpersonal juga diartikan sebagai interaksi 
tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan 
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 
langsung pula. Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan fungsi 
instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain. 
Lohre, Lydersen dan Vatten (2010) dan Hongwidjojo, Monika dan  Wijaya 
(2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa peran guru dalam mengajar dan 
berinteraksi dan saling percaya antara guru dengan siswa memang sangat diperlukan 
selain untuk kesejahteraan siswa itu sendiri juga berpengaruh terhadap kesejahteraan 
sekolah. Hasil ini menunjukan dengan peran dan komunikasi yang baik dari pendidik, 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri, dukungan teman 
sebaya dan komunikasi interpersonal guru dengan school well-being pada siswa SMP 
Negeri Kota Yogyakarta. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan school well-
being pada siswa SMP Negeri Kota Yogyakarta. 
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya dengan 
school well-being pada siswa SMP Negeri Kota Yogyakarta. 
4. Ada hubungan positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru-
siswa dengan school well-being pada siswa SMP Negeri Kota Yogyakarta. 
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